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Kanker yang dikenal pada usia reproduktif adalah kanker serviks. Kanker ini 
merupakan jenis kanker pembunuh nomor dua setelah kanker payudara pada wanita. 
Virus HPV merupakan penyebab 99,7% kanker serviks di dunia. Kanker serviks dapat 
dicegah salah satunya dengan melakukan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat 
(IVA) yaitu sebuah pemeriksaan skrinning pada kanker leher rahim dengan melihat 
secara langsung perubahan pada serviks setelah diusap dengan asam asetat 3-5%. 
Metode ini dilakukan karena biaya yang murah, praktis, dan mudah dilakukan karena 
menggunakan peralatan yang sederhana dan murah, serta dapat dilakukan oleh tenaga 
kesehatan selain dokter ginekologi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan 
antara tingkat pengetahuan tentang Inspeksi Visual Asam Asetat dengan keikutsertaan 
wanita dalam melakukan pemeriksaannya di Desa Godegan Mojolaban Sukoharjo. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Subyek penelitian ini adalah wanita usia 30-60 tahun dan 
telah menikah sebanyak 73 responden dengan menggunakan proportional random 
sampling. Analisis data menggunakan uji Chi Square dengan taraf signifikansi (α = 0,05) 
didapatkan P value 0,001(p <0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Simpulan yaitu 
adanya hubungan antara tingakt pengetahuan tenytang Test Inspeksi Visual Asam 
Asetat dengan keikutsertaan wanita dalam melakukan pemeriksaannya di desa Godegan 
Mojolaban Sukoharjo. Saran bagi masyarakat untuk mencari dan mendapatkan informasi 
yang seluas-luasnya tentang kesehatan reproduksi khususnya kanker serviks dan 
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ABSTRACT 
 
Cancer known on productive age is cervical cancer. Cervical cancer is the 
second number cancer killer after breast cancer in women. HPV virus is the cause of 
99,7% of cervical cancer in the world. Cervical cancer can be prevented either by 
examination of Visual Inspection Acetic Acid (IVA) is an examination screening of cervical 
cancer by seeing directly changes in the cervical after swabbed with 3-5% acetic acid. 
This method is do because the cost is cheap, practical, and easy to do because it uses 
simple equipment and inexpensive, and can be do by health workers other than 
gynecology doctors. The purpose of this research is to determine the relationship 
between knowledge of Visual Inspection of Acetic Acid Test with women’s participation 
doing the examination in Godegan village Mojolaban Sukoharjo. The type of this research 
is quantitative. The method is used descriptive analytic with cross sectional approach. 
The subject of this research is women aged 30-60 years old and have been married as 
many as 73 respondents using proportional random sampling. Data analysis using Chi 
Square with significance level (α = 0,005) obtained Pvalue 0,001 (p < 0,005) so that Ho 
refused and Ha accepted. The conclusion that relationship between knowledge level 
about Visual Inspection of Acetic Acid Test with women’s participation doing the 
examination in Godegan village Mojolaban Sukoharjo. Suggestions for the community to 
looking for and obtain the broadest possible of information about reproductive health, 
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Kesehatan merupakan faktor 
yang penting untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia secara sosial 
dan ekonomi (Maulana, 2009). Salah 
satu masalah kesehatan yang 
menjadi perhatian dalam masyarakat 
adalah kesehatan reproduksi. 
Kesehatan reproduksi menurut 
International Conference on 
Population and Development (ICPD) 
(1994) dalam Efendi & Makhfudli 
(2009) merupakan suatu keadaan 
sejahtera fisik, mental, dan sosial 
dalam berbagai hal yang berkaitan 
dengan fungsi, peran, dan sistem 
reproduksi.Kesehatan reproduksi 
yang cukup mendapatkan perhatian 
yaitu kesehatan reproduksi pada 
wanita. Banyak permasalahan yang 
menyangkut tentang kesehatan 
reproduksi, salah satunya adalah 
kanker serviks yang merupakan 
jenis kanker pembunuh nomor dua 
setelah kanker payudara pada 
wanita (Irianto, 2014). 
Menurut Sukaca (2009), 
kanker serviks merupakan suatu 
jenis kanker yang terjadi pada 
daerah leher rahim, yaitu bagian 
rahim yang terletak di bawah yang 
membuka ke arah lubang vagina. 
Kanker ini disebabkan oleh infeksi 
Human Papilloma Virus (HPV). 
Menurut WHO (2008) dalam 
Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia (2010) sekitar 490.000 
wanita di seluruh dunia didagnosa 
menderita kanker serviks dan 
240.000 kasus kematian wanita 
akibat kanker serviks dan 80% 
kasus terjadi di negara berkembang. 
Menurut Yayasan Peduli Kanker 
Serviks Indonesia tahun 2012 
penderita kanker serviks di 
Indonesia mencapai 15.000 kasus, 
sedangkan di provinsi Jawa Tengah 
terdapat 2.259 kasus (Dinas 
Kesehatan Jawa Tengah, 2012), dan 
di Kabupaten Sukoharjo sebanyak 
74 kasus (Dinas Kesehatan 
Sukoharjo, 2014). Beberapa faktor 
yang dapat meningkatkan kejadian 
kanker leher rahim tersebut antara 
lain paritas tinggi dengan jarak 
persalinan pendek, melakukan 
hubungan seksual pada usia muda 
atau menikah di usia muda, 
berganti-ganti pasangan seksual, 
perokok pasif dan aktif, penggunaan 
kontrasepsi oral dalam jangka waktu 
yang lama lebih dari 5 tahun, 
penyakit menular seksual, dan 
status ekonomi yang rendah (Irianto, 
2014). 
Salah satu faktor penyebab 
tingginya angka kejadian kanker 
serviks pada wanita akibat 
rendahnya cakupan deteksi secara 
dini akibat kurangnya informasi pada 
masyarakat. Deteksi dini pada 
kanker serviks ini merupakan 
sebuah terobosan yang inovatif 
dalam kesehatan untuk mengurangi 
angka kematian dan kesakitan 
akibat kanker tersebut (Depkes RI, 
2008). Sebagian besar wanita yang 
didiagnosis kanker leher rahim tidak 
melakukan skrinning test atau 
menindak lanjuti setelah ditemukan 
hasil yang abnormal, selain itu biaya 
untuk pemeriksaan dini kanker 
serviks tersebut tidak murah, 
sehingga keterlambatan 
pemeriksaanpun terjadi akibat 
kurangnya pengetahuan pada 
masyarakat tentang kanker serviks, 
sehingga kesadaran untuk 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks tidak dilaksanakan (Hananta, 
2010). 
Deteksi dini kanker pada 
leher rahim tersebut sangat penting 
dilakukan, karena potensi 
kesembuhan akan sangat tinggi jika 
masih ditemukan pada tahap 
prakanker (Mansjoer, 2007). 
Pencegahan kanker serviks dapat 
dilakukan dengan program deteksi 
dini (skrinning) dan pemberian 
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vaksinasi. Tindakan pencegahan 
yang dapat dilakukan menurut 
Rasjidi (2009) antara lain dengan 
Pap Smear (mengambil lendir 
serviks untuk dilakukan pemeriksaan 
di laboratorium), kolposkopi 
(pemeriksaan yang dilakukan 
dengan menggunakan teropong), 
biopsy (pemeriksaan dengan 
mengambil sedikit jaringan serviks 
yang dicurigai), dan IVA Test 
(Inspeksi Visual Asam Asetat). 
Tes IVA adalah sebuah 
pemeriksaan skrinning pada kanker 
serviks dengan menggunakan asam 
asetat 3-5% (Nugroho, 2010 dalam 
Rahayu 2015). Berdasarkan hasil uji 
diagnostik, pemeriksaan IVA 
memiliki sensitifitas 84%, spesifisitas 
89%, nilai duga positif 87%, dan nilai 
duga negatif 88%, sedangkan 
pemeriksaan pap smear memiliki 
sensitifitas 55%, spesifisitas 90%, 
nilai duga positif 84%, dan nilai duga 
negatif 69%, sehingga dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemeriksaan IVA lebih cepat 
memberikan hasil sensitivitas yang 
tinggi (Wiyono dkk, 2008). 
Metode IVA ini merupakan 
sebuah metode skrinning yang 
praktis dan murah, sehingga 
diharapkan temuan kanker serviks 
dapat diketahui secara dini (Rasjidi, 
2012). Penyebab yang menjadi 
kendala pada wanita dalam 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks adalah keraguan akan 
pentingnya pemeriksaan, kurang 
pengetahuan, dan takut akan rasa 
sakit serta keengganan karena malu 
saat dilakukannya pemeriksaan 
(Maharsie & Indarwati, 2012). 
Kesadaran yang rendah pada 
masyarakat tersebut menjadi salah 
satu faktor yang berkontribusi 
terhadap tingginya angka kejadian 
kanker leher rahim di Indonesia. 
Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di desa Godegan terhadap 
5 wanita terdapat 2 orang 
mengetahui tentang IVA Test, tetapi 
hanya 1 orang yang telah melakukan 
pemeriksaan, dan 3 orang tidak 
mengetahui tentang IVA Test dan 
belum pernah melakukan 
pemeriksaannya. 
Berdasarkan fenomena 
tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang 
hubungan tingkat pengetahuan 
tentang test Inspeksi Visual Asam 
Asetat dengan keikutsertaan wanita 
dalam melakukan pemeriksaannya 




Mengetahui hubungan antara 
tingkat pengetahuan test Inspeksi 
Visual Asam Asetat dengan 






Pengetahuan adalah hasil dari 
tahu dan dapat terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek (Notoatmodjo, 2012). . 
Proses belajar tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti motivasi, 
sarana informasi yang tersedia, dan 
keadaan sosial budaya. 
 
Kanker Serviks 
Kanker yang dikenal pada 
usia reproduktif adalah kanker 
serviks. Kanker serviks tersebut 
berawal di dalam sel pada 
permukaan serviks, sering pula 
kanker tersebut menyerang lebih 
dalam lagi ke bagian dalam serviks 
dan jaringan di sekitarnya (Wijaya, 
2010).  
Penyebab dari kanker serviks 
adalah virus HPV (Human Papilloma 
Virus) (Azis dkk, 2006). HPV 
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merupakan penyebab 99,7% kanker 
serviks di dunia. Wanita yang rentan 
terkena kanker serviks adalah 
wanita yang berusia 30-60 tahun 
(Desen, 2008). Sebagian infeksi 
yang disebabkan oleh HPV bersifat 
hilang muncul, hal tersebut 
menyebabkan tidak terdeteksinya 
infeksi dalam kurun waktu dua tahun 
pascainfeksi. HPV yang hilang dapat 
menjadi sistem kekebalan tubuh 
yang alami, sedangkan yang tidak 
hilang akan menetap dan dapat 
menyebabkan perubahan sel normal 
serviks menjadi kanker serviks 
(Wijaya, 2010). 
Beberapa faktor yang dapat 
meningkatkan terjadinya kanker 
serviks menurut Irianto (2014) antara 
lain melakukan hubungan seksual 
pada usia muda, berganti-ganti 
pasangan seksual, merokok, 
penggunaan kontrasepsi jangka 
panjang, kehamilan yang sering atau 
terlalu banyak anak, umur, 
kekebalan tubuh, dan ras. Penyakit 
kanker serviks ini tidak menimbulkan 
gejala yang mudah diamati pada 
tahap awal, sehingga sangat penting 
untuk melakukan deteksi dini pada 
wanita yang sudah aktif secara 
seksual. Tanda dan gejala yang 
dapat terjadi pada kanker serviks 
stadium lanjut menurut Wijaya 
(2010) dan Irianto (2014) antara lain 
keluarnya cairan encer atau 
keputihan pada vagina yang tidak 
normal, perdarahan yang terjadi 
pada saat berhubungan seksual 
yang berlanjut menjadi perdarahan 
abnormal, perdarahan pada vagina 
seperti perdarahan diluar siklus 
menstruasi, nyeri panggul (pelvis) 
atau perut bagian bawah, dan 
penurunan berat badan pada 
stadium lanjut karena kurang gizi, 
edema kaki,atau timbul berbagai 





Menurut Azis, dkk (2006) 
IVA adalah sebuah pemeriksaan 
skrinning pada kanker leher rahim 
dengan melihat secara langsung 
perubahan pada serviks setelah 
diusap dengan asam asetat 3-5%. 
Adanya bercak putih setelah 
dilakukan pulasan dengan 
menggunakan asam asetat 
mengindikasikan adanya lesi 
prakanker serviks. Deteksi dini 
menggunakan IVA Test dilakukan 
karena biaya yang murah, praktis, 
dan mudah dilakukan karena 
menggunakan peralatan yang 
sederhana dan murah, serta dapat 
dilakukan oleh tenaga kesehatan 
selain dokter ginekologi (Goldie, 
2001; Singh, 1992; 
Sankaranarayana, 1998 dalam 
Rahayu, 2015). Tujuan pemeriksaan 
ini adalah untuk mengetahui adanya 
sel yang mengalami dysplasia 
sebagai salah satu metode skrinning 
kanker serviks (Rasjidi, 2009). 
Keuntungan pemeriksaan 
dengan IVA Test menurut Marmi 
(2014) yaitu mudah dan praktis, 
dapat dilaksanakan oleh seluruh 
tenaga kesehatan, alat yang 
digunakan sederhana, sesuai untuk 
pusat pelayanan sederhana, kinerja 
IVA sama dengan tes yang lain, dan 
hasilnya dapat segera diketahui. 
Syarat dalam melakukan 
pemeriksaan IVA menurut Marmi 
(2014) antara lain wanita yang 
pernah melakukan hubungan 
seksual, wanita terebut tidak dalam 
keadaan datang bulan atau haid, 
tidak dalam keadaan hamil, dan 24 
jam sebelum dilakukan 




Dari segi aspek biologis, 
perilaku dapat didefinisikan sebagai 
Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Tentang Test Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Dengan 
Keikutsertaan Wanita Dalam Melakukan Pemeriksaannya di Desa Godegan Mojolaban Sukoharjo 




suatu kegiatan yang dapat diamati 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang dilakukan oleh 
makhluk hidup yang bersangkutan 
(Kholid, 2012). Menurut Pieter & 
Lubis (2010) perilaku merupakan 
keseluruhan dari pemahaman dan 
reaksi seseorang yang tampak atau 
tidak tampak, yang timbul akibat 




Penelitian ini termasuk 
penelitian dengan jenis penelitian 
kuantitatif dengan mengunakan 
pendekatan cross sectional dimana 
objek diobservasi hanya satu kali . 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah wanita yang sudah menikah 
dan berusia 30-60 tahun di Desa 
Godegan. Teknik pengambilan 
sampel dengan cara proportional 
random sampling dengan jumlah 
responden 73 dengan kriteria inklusi 
wanita sudah enikah, berusia 30-60 




Instrumen dalam pengumpulan 
data pengetahuan dan keikutsertaan 




Analisa data yang dilakukan 
adalah analisa deskriptif (Univariat) 
dengan tabel distribusi frekuensi dan 









Tabel 1. Distribusi karakteristik 
responden 
Karakteristik Frekuensi Presentase 
(%) 
1. Umur   
30-40 th 17 23.3 
41-50 th 38 52.1 
51-60 th 18 24.7 





SD 14 19.2 
SMP 32 43.8 





4. Jumlah  anak   
1-2 anak 39 53.4 
3-4 anak 34 46.6 
> 4 anak 0 0 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berusia 41-50 
tahun (52.1%), pendidikan SMP 
(43.8%), dan jumlah anak 1-2 anak 
(53.4%). 
Tabel 2. Distribusi frekuensi 
pengetahuan 
Pengetahuan Frekuensi Presentase 
(%) 
Baik 21 28.8 
Cukup  38 52.1 
Kurang  14 19.2 
Total  73 100.0 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang cukup (52.1%), 
tingkat pendidikan baik 21 
responden (28.8%), dan kurang 
sejumlah 14 responden (19.2%). 
Tabel 3. Distribusi frekuensi 
keikutsertaan melakukan 
Pemeriksaan IVA Test 
Keikutsertaan Frekuensi Prosentase 
(%) 
Ikut 18 24.7 
Tidak Ikut 55 75.3 
Total  73 100.0 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden tidak 
mengikuti pemeriksaan IVA Test 
(75.3%). 
Tabel 4. Tabel hubungan 
pengetahuan dengan keikutsertaan 
melakukan pemeriksaan IVA Test 
Pengetahuan Keikutsertaan  
 Ikut Tidak Ikut 
   n    %     n   % 
Kurang 0 0.0 14 19.2 
Cukup 6 8.2 32 43.8 
Baik 12 16.4 9 12.3 
Total 18 24.7 55 75.3 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
responden yang ikut melakukan 
pemeriksaan IVA Test, sebanyak 
8.2% dengan tingkat pengetahuan 
cukup dan sebanyak 16.4% dengan 
tingkat pengetahuan baik. 
Responden yang tidak ikut 
melakukan pemeriksaan IVA Test 
sebanyak 19.2% dengan tingkat 
pengetahuan kurang, 43.8% dengan 
tingkat pengetahuan cukup, dan 
sebanyak 12.3% dengan tingkat 
pengetahuan baik. 
Tabel 5. Hasil analisis hubungan 
pengetahuan dengan keikutsertaan 
melakukan pemeriksaan IVA Test 
Hubungan p α 
Pengetahuan dengan 
keikutsertaan 
melakukan IVA Test 
0,001 0,05 
 
Tabel 5 menunjukkan nilai p 
0,001 < α = 0,05 yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan tentang Test Inspeksi 
Visual Asam Asetat dengan 
keikutsertaan wanita dalam 
melakukan pemeriksaannya di Desa 





 Hasil analisis karakteristik 
responden menunjukkan bahwa 
kelompok usia 41-50 tahun 
merupakan usia perkembangan 
dewasa madya dan seseorang 
mengalami kematangan dalam 
berfikir dan bekerja. Seorang wanita 
yang sudah pernah menikah dan 
melahirkan beresiko mempunyai 
masalah kesehatan terutama 
kesehatan reproduksi wanita, salah 
satunya yaitu kanker serviks. 
Penelitian tersebut sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Wiyono, Iskandar, & Suprijono 
(2008) menyatakan bahwa 
responden pada penelitian yang 
dilakukannya sebagian besar pada 
kelompok usia 40-49 tahun yaitu 
sebanyak 34.2%. Menurut WHO 
tahun 1992 dalam Maharsie & 
Indarwati (2012), usia paling banyak 
ditemukannya kanker serviks pada 
usia setelah 40 tahun dan lesi 
derajat tinggi pada umumnya dapat 
dideteksi sepuluh tahun sebelum 
terjadinya kanker serviks dengan 
puncak terjadinya dysplasia pada 
usia 35 tahun. 
Berdasarkan pendidikan 
responden, sebagian besar adalah 
SMP, yang mana pendidikan akan 
mempengaruhi proses belajar 
seseorang. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang, maka 
semakin mudah seseorang 
menerima informasi sehingga 
pengetahuan yang dimilikinnya 
semakin banyak. Seseorang yang 
memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi akan mempunyai pola pikir 
yang berkembang dan lebih logis. 
Tingkat pendidikan juga 
sangat berpengaruh terhadap 
pengetahuan ibu dalam 
pembentukan perilaku seseorang. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
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Rahma dan Prabandari (2012) 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pendidikan seseorang, maka minat 
melakukan pemeriksaan IVA Test 
semakin tinggi sedangkan semakin 
rendah pendidikan seseorang, maka 
akan berpengaruh terhadap minat 
untuk melakukan pemeriksaan IVA 
Test. Hal tersebut disebabkan 
karena pendidikan yang tinggi 
berpengaruh terhadap kesadaran 
untuk melakukan pemeriksaan IVA 
Test dan didukung dengan teori 
Notoatmodjo (2012) yang 
menyatakan bahwa perilaku yang 
didasari dengan pengetahuan akan 
lebih langgeng atau dapat berjalan 
dengan baik dibandingkan dengan 
yang tidak didasari dengan 
pengetahuan. 
Berdasarkan jumlah anak 
responden, mayoritas memiliki 1-2 
orang anak. Semakin sering seorang 
wanita melahirkan, maka semakin 
tinggi pula resiko terjadinya kanker 
serviks karena memiliki riwayat 
infeksi di daerah kelamin. Hal 
tersebut diperkuat dalam penelitian 
yang dilakukan Setyarini (2009) 
dalam Wahyuningsih & Mulyani 
(2014) wanita dengan paritas tinggi 
yaitu lebih dari 3 kali beresiko 5,5 
kali untuk terkena kanker serviks. 
Apabila seseorang terlalu sering 
melahirkan maka akan 
menyebabkan jalan lahir menjadi 
longgar dan robekan selaput serviks 
menyebabkan terbukanya jaringan, 
sehingga dapat mempunyai 
kesempatan untuk terkontaminasi 
oleh virus yang dapat menyebabkan 
infeksi (Pangesti dkk, 2012). 
 
Pengetahuan 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan 
yang cukup. Pengetahuan 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perubahan 
perilaku seseorang. Menurut 
Notoatmodjo (2012) pengetahuan 
seseorang tentang kesehatan 
mungkin penting sebelum terjadinya 
perilaku kesehatan, namun tindakan 
kesehatan yang diinginkan mungkin 
tidak terjadi kecuali seseorang 
memiliki motivasi untuk bertindak 
atas pengetahuan yang dimilikinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Theresia, dkk (2012) menyatakan 
bahwa pengetahuan merupakan 
faktor yang dominan yang 
berpengaruh dalam perilaku wanita 
dalam pemeriksaan IVA test. 
 
Keikutsertaan Melakukan 
Pemeriksaan Test Inspeksi Visual 
Asam Asetat 
Berdasarkan hasil penelitian 
dari 73 responden penelitian 
didapatkan hasil bahwa sebagian 
besar responden tidak mengikuti 
pemeriksaan IVA Test. 
Keikutsertaan wanita dalam 
melakukan IVA Test juga 
dipengaruhi oleh informasi yang 
diterima mengenai pemeriksaan 
tersebut. Penyebab yang menjadi 
faktor penghambat pada wanita 
dalam melakukan deteksi dini kanker 
serviks adalah keraguan akan 
pentingnya pemeriksaan, kurang 
pengetahuan, dan takut akan rasa 
sakit serta keengganan karena malu 
saat dilakukannya pemeriksaan 
(Maharsie & Indarwati, 2012). 
 
 
Hubungan antara Tingkat 
Pengetahuan dengan 
Keikutsertaan Melakukan 
Pemeriksaan IVA Test 
Berdasarkan dari hasil uji 
analisis Chi-Square, penelitian 
diperoleh nilai p  = 0,001 < α = 0,05 
sehingga terdapat hubungan antara 
tingkat pengetahuan tentang Test 
Inspeksi Visual Asam Asetat dengan 
keikutsertaan wanita dalam 
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melakukan pemeriksaannya di Desa 
Godegan Mojolaban Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Maharsie & Indarwati (2012) yang 
menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan Ibu tentang 
kanker serviks dengan keikutsertaan 
Ibu melakukan IVA. 
Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa tingkat pengetahuan 
mempunyai hubungan dalam 
keikutsertaan wanita dalam 
melakukan pemeriksaan test 
Inspeksi Visual Asam Asetat dan 
wanita yang menjadi responden di 
Desa Godegan terdapat 19 
responden yang melakukan 
pemeriksaan tersebut. Responden 
dengan tingkat pendidikan baik 
(12.3%) tidak ikut dalam 
pemeriksaan IVA Test tersebut, hal 
tersebut dapat disebabkan karena 
selain pengetahuan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
perilaku deteksi dini yaitu antara lain 
takut, malu saat dilakukan 
pemeriksaan, dukungan suami, 
status ekonomi, sumber informasi, 
dan keterjangkauan fasilitas 
kesehatan (Al-Meer dkk, 2011). Hal 
Status ekonomi adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam memotivasi diri 
untuk berperilaku hidup sehat, 
karena adanya faktor biaya yang 
dialokasikan untuk memenuhi 
kebutuhan kesehatannya. Menurut 
Soekanto (2006) dalam Ningrum & 
Fajarsari (2013) semakin tinggi 
kemampuan sosial ekonomi 
seseorang maka akan menambah 
pengetahuan sehingga 
memudahkan seseorang mencukupi 
kebutuhan kesehatannya, seperti 
melakukan pemeriksaan IVA. 
Tingkat pendidikan rendah 
pada 19.2% responden, tidak 
melakukan pemeriksaan IVA Test 
hal tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Nurana (2008) 
bahwa rendahnya pengetahuan 
perempuan tentang kanker serviks 
membuat rendahnya keinginan 
untuk melakukan deteksi dini, hal itu 
disebabkan karena perempuan 
Indonesia masih awam dengan 
kanker serviks. Uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan yang tinggi belum 
menjamin seseorang tersebut 
memiliki perilaku yang baik. 
Maharsie & Indarwati (2012) 
mengatakan dalam penelitaiannya 
bahwa peningkatan pengetahuan 
tidak akan selalu menyebabkan 
perubahan perilaku, tetapi akan 
memperlihatkan hubungan yang 
positif antara kedua variabel. 
Wanita yang tidak melakukan 
pemeriksaan IVA test di Desa 
Godegan sesuai dengan kriteria 
wanita yang berusia 41-50 tahun 
dan pendidikan terbanyak adalah 
SMP, dengan tingkat pengetahuan 
tentang IVA test sebagian besar 
cukup hal tersebut menunjukkan 
bahwa bertambahnya usia dan 
pendidikan seseorang tidak lantas 
menunjukkan perilaku yang baik 
dalam pengambilan keputusannya 
untuk melakukan pemeriksaan 
deteksi dini. Hal tersebut berbeda 
dengan penelitian yang dilakuakan 
oleh Maharsie & Indarwati (2012) 
yang menyatakan bahwa 
bertambahnya usia dan tingkat 
pendidikan seseorang maka akan 
bertambah pula pengalaman dan 
pengetahuan yang dapat 
membentuk perilaku seseorang. 
Hasil tersebut diperkuat dengan teori 
menurut Mubarok (2007) yang 
menyatakan bahwa dalam 
perubahan umur seseorang akan 
terjadi perubahan pada aspek fisik 
dan mental, sedangkan umur 
merupakan kedewasaan fisik dan 
kematangan ciri kepribadian 
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seseorang yang berkaitan dengan 




Pengaturan jarak antar 
responden tidak dapat dikendalikan 
oleh peneliti karena adanya 
keterbatasan tempat, sehingga 
terdapat beberapa warga yang dapat 
bertanya jawaban kepada warga lain 
disebelahnya. 
 
SIMPULAN dan SARAN 
Simpulan 
1. Tingkat pengetahuan wanita 
tentang Test Inspeksi Visual 
Asam Asetat di Desa Godegan 
Mojolaban Sukoharjo sebagian 
besar adalah cukup. 
2. Keikutsertaan wanita dalam 
melakukan pemeriksaan Test 
Inspeksi Visual Asam Asetat di 
Desa Godegan Mojolaban 
Sukoharjo adalah mayoritas 
wanita tidak ikut melakukannya. 
3. Ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan tentang test 
Inspeksi Visual Asam Asetat 
dengan keikutsertaan wanita 
dalam melakukan 
pemeriksaannya di Desa 




Masyarakat terutama wanita 
berusia 30-60 tahun dan sudah 
menikah,  untuk secara aktif 
mencari informasi yang seluas-
luasnya tentang kesehatan 
reproduksi khususnya kanker 
serviks dan pemeriksaan dengan 
IVA test serta meningkatkan 
kesadaran untuk melakukan 
pemeriksaannya. 
2. Tenaga Kesehatan 
Pemberian penyuluhan dari 
tenaga kesehatan kepada 
masyarakat tentang kanker 
serviks dan pentingnya 
pemeriksaan deteksi dini dengan 
IVA test sangatlah penting untuk 
peningkatan pengetahuan 
masyarakat. 
3. Institusi Kesehatan 
Diharapkan institusi kesehatan 
daerah yang terkait dapat 
memberikan informasi tentang 
kanker serviks dan pencegahan 
dini dengan IVA Test, akses 
informasi, serta memberikan 
fasilitas kesehatan yang 
memadai untuk melakukan 
pemeriksaannya. 
4. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian yang 
sejenis dengan metode 
penelitian yang berbeda, 
menambah variabel, jumlah 
populasi, dan sampel sehingga 
didapatkan hasil penelitian yang 
lebih spesifik dan signifikan. 
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